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ABSTRAK

Reyog Obyog merupakan satu kebudayaan warisan leluhur yang sering
dijumpai pada acara-acara peringatan di desa. Kesenian Reyog Obyog tidak
terlepas dari kultur yang diadaptasi anak muda. Hasil budaya yang di lestarikan
oleh masyrakat, yakni Solah Reyog Obyog yang akan diimplementasikan kedalam

karya seni grafis dengan menggunkan teknik cukil kayu.

Studi mengenai dasar teori yang terkait dalam proses penciptaan karya
seni ini meliputi bentuk gerak tarian, perspektif, pencahayaan, dan figur manusia.
Landasan pemikiran menjelaskan tentang keindahan tarian Reyog Obyok dan
mengambil bentuk solah, atraksi, dan kegarangan pembarong (penari topeng
reyog). Dalam seni grafis teknik cukil kayu khususnya sebagaimana analisis
penciptaan diolah secara unik dan menarik kedalam karya seni grafis yang akan
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang di kemudian hari akan terjawab dan
jawaban tersebut dapat merangkum tujuan dari penciptaan ini.

Penciptaan karya seni grafis ini tidak sekedar menjadi karya belaka.
Makna atau nilai-nilai yang muncul dalam setiap visualisasinya yang menjadi
esensi dan tidak akan dirubah merupakan cerminan untuk jati diri memiliki

teknik solah sendiri dalam melestarikan budaya warisan leluhur.

Kata kunci: karya seni grafis, cukil kayu, bentuk teknik solah.
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ABSTRACT

Reyog Obyog is an ancestral heritage culture that is often encountered at
memorial events in the village. The art of Reyog Obyog is inseparable from the
culture adopted by young people. Cultural results that are preserved by society,
namely Solah Reyog Obyog which will be implemented into the work of graphic

art by using woodcut technique.

The study of the basic theories involved in the process of the creation of
this work includes the form of dance movement, perspective, lighting, and human
figure. The foundation of thought explains the beauty of dance Reyog Obyok and
takes the form of solah, attraction, and kegarangan pembarong (reyog mask
dancers). In the graphic arts of woodcutting techniques especially as the analysis
of creation is uniquely processed and interesting into the work of graphic art
which will lead to questions that will later be answered and the answers can

summarize the purpose of this creation.

Creation of graphic artwork is not just a mere work. The meaning or
values that appear in every visualization that becomes the essence and will not be
changed is a reflection for the identity of own solah own technique in preserving

the cultural heritage of the ancestors.cs

Keywords: graphic artwork, woodcut, form of solah technique.
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BAB |

PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Kabupaten Ponorogo adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Kabupaten ini mempunyai luas 1.371.78 km2 dan terletak di koordinat
111°17°-111’52’BT dan 7°49-8°20°LS dan ketinggian antara 92 sampai dengan
2.563 meter di atas permukaan laut.! Kabupaten ini terletak di sebelah barat
Provinsi Jawa Timur dan berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Tengah atau
lebih tepatnya 200 km?2 arah barat daya dari Ibu Kota Provinsi Jawa Timur
Kabupaten Ponorogo terkenl dengan julukan kota Reyog atau bumi Reyog .
karena daerah ini merupakan asal dari kesenian Reyog Ponorogo. Setiap tahun
pada bulan suro (Muharam), Kabupaten Ponorogo mengadakan suatu rangkaian
acara berupa pesta rakyat. !

Menurut Kamus Besar Indonesia reyog adalah seni budaya tradisional
yaitu berfungsi sebagai hiburan rakyat dalam bentuk tarian dan tarian topeng yang
mengandung unsur magis. Reyog Ponorogo merupakan kesenian yang berbentuk
sendratari, ada beberapa tokoh di dalamnya seperti penari kuda kepang, penari
warok, penari bujangganong, penari Prabu Klana Sewandhana, penari
singobarong dan menggunaan alat musik gamelan khusus seperti terompet,
angklung, kendang, ketipung, ketuk-kenong. Reyog Ponorogo memiliki fungsi
sebagai hiburan untuk rakyat dan media penguat sosial, sebagai sarana untuk
mengumpulkan masa dan saluran komunukasi yang efektif bagi penguasa pada
waktu itu, dan sebagai media untuk menyuarakan isi hati para rakyat kepada raja

majapahit dalam bentuk tarian.

Perbedaan kata REOG dan REYOG terkadang bagi orang yang berfikir

njlimet atau yang baru mengenal runtutan sejarah, polemik dua kata tersebut

! Muhammad Zamzam Faudzannafi. 2005. Reog ponorogo menari di antara Dominsi
Dan Keragaman. Yogyakarta: Kepel Press (Hal: 7)
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membuat rancu atau membingungkan namun bagi orang awam dua Kkata tersebut
sama saja. Dua kata yang sama - sama mengacu ke sebuah kesenian tradisional
Ponorogo, yaitu kesenian yang setiap tahun di tampilkan Festival Reyog. Dalam
penulisan ini, ijinkan penulis menggunakan kata REYOG sebagai tulisan. Bukan
berarti penulis tidak mau menggunakan kata REOG, namun sudah terbiasa saja
menggunakan istilah ini. Polemik ini mulai muncul pada tahun 1992-1993, ketika
Bupati Ponorogo waktu itu ( Markum Singodimedjo ) mengeluarkan slogan kota

Ponorogo dengan jargon kota REOG:

Resik Endah Omber Girang Gumirang.

yang artinya kurang lebih Ponorogo kota yang bersih, indah, serba diberi
kelebihan sehingga masyarakatnya gembira dan sejahtera. Selain itu, Bupati juga
menyebut kesenian Reog dengan ejaan R-E-O-G, bukan R-E-Y-O-G. Ejaan inilah
yang kemudian menimbulkan beberapa persepsi tentang kesenian asli Ponorogo
itu.

Reyog sebelum kepemimpinan Bupati Markum sudah ada, jauh sebelum
tahun 1945 istilah Reyog sudah tercipta. Almarhum Mbah Kasni Gunopati ( Mbah
Kamituwo Kucing /sesepuh \Warok Ponarogo) berpendapat bahwa kata yang
benar adalah REYOG, karena kata reyog merupakan singkatan dari tembang
Pocung dan mempunyai makna yang dalam tentang kehidupan. Mbah Wo

mengungkapkan tembang Pocung itu sebagai berikut:
R asa Kidung
E ngwang Sukma Adhiluhung
Y ang Windhi
O lah Kridaning Gusti
G elar Gulung Kersaning Kang Maha Kuasa

Penuturan Mbah Wo tentang arti kata Reyog ini masuk akal dan rasional
dilihat dari sudut pandang filosofi kesenian reyog yang menjadi ikon kota

Ponorogo. Kesenian reyog merupakan kesenian yang lahir dan berkembang di
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kota Ponorogo. Kesenian yang telah mendarah daging bagi masyarakat kota
Ponorogo.” Perkembangan Reyog Ponorogo itu sendiri dalam pementasanya
memiliki dua macam bentuk pertunjukan, yaitu pertunjukan Reyog Festival

(Garapan), dan pertunjukan Reyog Obyog (obyogan).

Reyog festival ialah pertunjukan sesuai dari cerita atau sejarah di mana Raja
Klono Sewandono ingin melamar Dewi Songgo Langit, dan tak di sangka ketika
melewati alas wengker rombongan raja di hadang oleh singo barong. Singkat
cerita, Raja Klono Sewandono berasil memenangkan pertempuran itu. Dan pada

akirnya Raja Hutan Singo Barong tunduk padanya.

Lain lagi dengan Reyog Obyog, tarian ini di gunakan sebagai hiburan
untuk warga. Banyak kaum muda sekarang ini ingin menguasai teknik yang ada
dalam solah tari topeng reyog, dan Reyog Obyog ini dari pemain hingga penonton
bisa berinteraksi. Reyog Obyog sering di tampilkan di acara syukuran-syukuran

oleh masyarakat ponorogo.

Kedua macam pertunjukan tersebut berkembang sangat pesat di
lingkungan masyarakat Ponorogo. Kesenian Reyog Ponorogo sejak awal
lahirnya ditahun = 1235 M dalam perjalanan dari waktu ke waktu ternyata
mengalami perubahan/perkembangan cukup banyak. Perkembangan yang terjadi
di dalam tubuh kesenian Reyog Ponorogo antara lain menyangkut masalah bentuk
penyajian, busana pemain, instrumen musik pengiring tari, juga tokoh kesenian.
Reyog Ponorogo sendiri akibat dari lingkungan dan jaman yang

mempengaruhinya.’

Ketertarikan penulis kepada Reyog belumlah lama, kurang lebih setahun
yang lalu sekitar tahun 2015. Berawal dari berkumpul dengan teman sesama
daerah yang telah mengagas Reyog di wilayah kampus ISI dari situlah penulis
mulai ingin mendalami dan berlatih cara menari menggunakan topeng terbesar di

dunia ini.

2 Jabrik Si Kung (40 th.), seniman reyog ponorogo, “wawancara pribadi”. Tanggal 9 agustus 2017
% Soemarto, Menelusuri Perjalanan REYOG Ponorogo. Yogyakarta
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Awal latihan sangat melelahkan, beban seberat 40kg harus di gigit
mengunakan gigi dan menggunakan tumpuhan leher serta pundak. Sehari setelah
latihan leher rasanya kaku dan mulut susah digerakan untuk makan, namun semua
hal itu membuat penulis semakin semangat untuk berlatih, rasanya ingin cepat
bisa memainkanya. Setelah beberapa bulan berlatih dengan beberapa luka cidera
di siku, lutut, dan pinggang, penulis sedikit-sedikit bisa menguasai beberapa

tehnik yang di ajarkan.

Pertamakali penulis  memainkan reyog dan dipentaskan pada saat
pembukaan acara di Tembi Rumah Budaya pada 19 mei 2016, rasa demam
panggung Yyang luar biasa. Bagaimana tidak karena baru pertama kalinya pentas
seni seperti ini, awalnya penulis tidak pernah menari dan jarang sekali naik
panggung, bahkan dulu sewaktu ada pertunjukan reyog penulis hanyalah penikmat
bukan pemain. Sampai penulis tidak kuat mengangkat topeng reyog padahal saat
pentas akan segera di mulai dan hampir beberapa pola lantai penulis lupa
gerakanya. Setalah pentas hari itu penulis semakin ingin mendalami bagaimana
cara menarikan topeng reyog tersebut. Ternyata sangat susah bagaimana cara
menghidupankan topeng reyog pada saat menarikannya. Di sini ternyata tidak
hanya soal kuat mengangkat dan menggerakan topeng saja namun sudah
menyangkut soal rasa, rasa di mana dan bagaimana seseorang dapat
menghidupakan topeng reyog saat menarikannya. Tidak hanya itu, ketika
menggunakan topeng reyog seorang pembarong (penari topeng reyog) harus bisa
menemukan solahnya sendiri agar dapat menghidupakan topeng yang di pakainya
saat menari. Dari sinilah penulis mulai sangat mencintai kesenian ini dan tertarik

untuk menjadikan bahan sebagai karya penciptaan.
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B. RUMUSAN PENCIPTAAN
1. Aspek apa yang menarik dari Reyog Obyog untuk di angkat ke
dalam karya seni grafis?
2. Bagaimana menvisualisasikan gagasan tentang Reyog Obyog
tersebut?
3. Dengan teknik apa Reyog Obyog tersebut divisualisasikan?

C. TUJUAN DAN MANFAAT

Berkarya seni seorang seniman pasti memiliki suatu tujuan serta manfaat yang
didapat ketika membuat suatu karya seni. Sebelum dia menampilkan karyanya di
depan public pasti mempunyai maksud dan tujuan serta manfaat baik itu untuk
diri sendiri maupun orang lain. Penulis di dalam membuat karya Seni Grafis ini
juga memiliki tujuan dan manfaat yang di harapkan mampu menggugah hati diri
sendiri ataupun penikmat seni serta khalayak umum. Tujuan dan manfaat penulis

dalam berkaraya seni dengan mengambil tema Reyog Obyog Ponorogo.

Tujuan

1. Untuk menunjukan bahwa Reyog Obyog mampu mengispirasi penulis
sehingga mengangkatnya menjadi topik utama pada karya seni grafis ujian
akhir ini.

2. Untuk menunjukan berbagai jenis solah dalam gerak tarian Reyog Obyog
yang di kemas melalui karya seni grafis.

3. Untuk menunjukan karakteristik tarian Reyog Obyog.
Manfaat

1. Membawa wawasan kepada masyarakat tentang sebuah kesenian yang
mulai banyak perubahan di tengah era globalisasi yang semakin luas.

2. Memahami hakekat kehidupan sebagai manusia sebagai mhkluk sosial
yang memiliki bagian macam status sosial dan karakter yang berbeda-
beda.
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3. Pembaca atau penikmat diharapkan bisa menerima, mencermati dan
sebagai bahan renungan, hiburan maupun sebagai koreksi diri, serta kritik
bagi penulis ataupun nasehat untuk orang lain sehingga mampu
memberikan makna tentang realitas kebudayaan.

4. Menambah kekayaan khasanah budaya bagi civitas akademik baik di
lingkungan dimana penulis menuntut ilmu ataupun civitas akademik luar
lainnya.

5. Mempunyai kepuasan tersendiri jika dapat ikut serta memperkenalakan
seni tradisional. Dan sebagai syarat dalam proses untuk meraih gelar
strata 1 di Jurusan Seni Murni Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

D. MAKAN JUDUL

Penulis memberi judul “Solah Reyog Obyog” jenis tarian pada topeng
reyog, untuk mendiskripsikan praktik penciptaan yang dilaksanakan dalam tugas
akhir ini. Untuk membatasi pengertian makna kata yang digunakan dalam judul
penulisan tugas akhir ini, maka dapat dijabarkan pengertian khusus dari kumpulan

kata yang di gunakan, yakni:

Solah : sebuah gerak tari pada kesenian reyog yang di dalamnya terdapat
gerak tarian dan teknik khusus yang harus dikuasai, gerak tarian
reyog yang menujukan kegagahan ,kegarangan ,dan hidupnya
topeng reyog saat menari. Setiap penari pasti memiliki cirikhas

masing-masing.

Reyog . sesosok topeng terbesar di dunia yang mempnyai berat 40 kg
dengan panjang 2,5 meter dan lebar 200 meter. Harus ada latihan

khusus untuk dapat memainkannya.

Obyog -kesenian yang merakyat dan menarik untuk di perlihatkan, karena

lebih menyatu dan dapat berinteraksi langsung dengan penonton.
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Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan judul penulis Solah
Reyog Obyog adalah untuk menggambarkan proses yang dilalui penulis dimana
saat melalui beberapa proses yang dialami ketika mulai tertarik pada kesenian

reyog. Solah yang telah berhasil dikuasai akan dituangkan kedalam seni grafis.
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